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Abstract 
The internet network is a core infrastructure in the rapidly evolving digital era, marked by dynamic changes. Its 

presence has not only transformed the way people communicate but has also driven significant transformations 

across various sectors such as education, economy and business, government, and public services. This study 

discusses the fundamental concepts of internet networks, their technological evolution, and their impacts on 

daily life. In addition to the substantial benefits it offers, the internet also faces serious challenges such as the 

digital divide, cybersecurity threats, and user privacy issues. This study aims to provide a comprehensive 

understanding of the strategic role of internet networks and the importance of inclusive, secure, and sustainable 

development to support global societal advancement.  
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Abstrak 
Jaringan internet merupakan infrastruktur utama dalam era digital yang terus berkembang pesat dan penuh 

dinamika perubahan. Keberadaan internet tidak hanya mengubah cara manusia berkomunikasi, tetapi juga 

mendorong transformasi di berbagai sektor seperti pendidikan, ekonomi dan bisnis, pemerintahan, maupun 

layanan publik. Penelitian ini membahas konsep dasar jaringan internet, evolusi teknologinya, serta dampaknya 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain manfaat besar yang ditawarkan, jaringan internet juga menghadapi 

tantangan serius seperti kesenjangan digital, ancaman keamanan siber, dan isu privasi pengguna. Studi ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran strategis jaringan internet serta 

pentingnya pengembangan yang inklusif, aman, dan berkelanjutan demi mendukung kemajuan masyarakat 

global.  

 

Kata Kunci: Internet, Transformasi Digital, Keamanan Siber  
 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

telah membawa perubahan besar dalam kehidupan 

manusia, salah satunya melalui kehadiran jaringan 

internet [1-3]. Internet kini menjadi kebutuhan 

primer dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

komunikasi, pendidikan, hingga transaksi bisnis [4-

5]. Dalam era digital yang serba terhubung ini, 

jaringan internet menjadi fondasi utama yang 

mendukung hampir seluruh aktivitas modern. 

 

Transformasi digital yang terjadi di berbagai sektor 

tidak dapat dilepaskan dari peran penting internet 

sebagai penghubung global [6-7]. Teknologi ini 

memungkinkan pertukaran data secara cepat, 

efisien, dan tanpa batas geografis [8-10]. Institusi 

pendidikan memanfaatkan internet untuk 

pembelajaran daring, dunia usaha 

mengandalkannya dalam transaksi digital, dan 

pemerintahan menerapkan layanan publik berbasis 

elektronik yang mengandalkan konektivitas 

internet. 

 

Meski menawarkan banyak kemudahan dan 

efisiensi, perkembangan internet juga membawa 

tantangan yang tidak bisa diabaikan. Isu 

kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan 

pedesaan masih menjadi masalah utama di banyak 

negara berkembang [11-12]. Selain itu, ancaman 

terhadap keamanan siber dan privasi pengguna 

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

aktivitas digital masyarakat [13-14]. 

 

Permasalahan tersebut menuntut adanya 

pemahaman yang mendalam mengenai 

karakteristik dan infrastruktur jaringan internet. 

Dibutuhkan pendekatan yang tidak hanya fokus 

pada pengembangan teknologi, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek keamanan, 

keterjangkauan, dan inklusivitas. Penelitian ini 

menjadi penting untuk mengkaji bagaimana 
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jaringan internet berperan dalam mendukung 

transformasi digital yang berkelanjutan dan merata. 

 

Melalui studi ini, diharapkan pembaca dapat 

memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai jaringan internet, mulai dari konsep 

dasar, perkembangan teknologi, manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari, hingga tantangan yang perlu 

dihadapi. Dengan pemahaman yang tepat, 

pengembangan internet ke depan dapat diarahkan 

untuk memperkuat kemajuan sosial, ekonomi, dan 

budaya masyarakat global secara adil dan 

berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi pustaka (literature review). 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan 

dan menganalisis berbagai sumber literatur yang 

relevan, baik dari jurnal ilmiah, buku referensi, 

laporan riset, artikel online terpercaya, maupun 

dokumen kebijakan yang berkaitan dengan topik 

jaringan internet dan transformasi digital [15]. 

 

Sumber-sumber literatur yang digunakan dipilih 

berdasarkan kriteria kredibilitas, keterkinian, dan 

relevansi terhadap isu-isu yang dibahas, seperti 

perkembangan teknologi internet, dampaknya 

terhadap berbagai sektor, serta tantangan seperti 

kesenjangan digital dan keamanan siber. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui database 

ilmiah seperti Google Scholar, ResearchGate, dan 

portal jurnal nasional seperti Sinta dan Garuda. 

Data yang diperoleh dari literatur dianalisis secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi pola, konsep, dan 

temuan utama dari berbagai studi terdahulu. 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai peran 

strategis jaringan internet dalam mendukung 

transformasi digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

Melalui pendekatan ini, penelitian berfokus pada 

interpretasi dan sintesis pengetahuan yang telah ada 

untuk membentuk kerangka pemahaman baru yang 

dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan atau 

pengembangan kebijakan terkait infrastruktur dan 

penggunaan internet di era digital. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perkembangan Jaringan Internet 

Jaringan internet mengalami evolusi yang sangat 

pesat dalam beberapa dekade terakhir. Dimulai 

dengan teknologi dial-up yang memiliki kecepatan 

terbatas pada era 1990-an, internet kini telah 

berkembang dengan hadirnya jaringan broadband 

dan nirkabel yang memberikan kecepatan dan 

kemudahan akses yang lebih tinggi. Jumlah 

pengguna internet global telah mencapai lebih dari 

5,56 miliar orang pada tahun 2025, sebuah angka 

yang menunjukkan pertumbuhan signifikan sejak 

tahun 2015 [16]. 

 

 

 

Tabel 1: Perkembangan Jumlah Pengguna Internet Global (2015-2025) 

[Sumber: Datareportal, 2025] 

Tahun  Pengguna Internet (Miliar) 

2015 2.95 

2016 3.21 

2017 3.57 

2018 3.82 

2019 4.15 

2020 4.52 

2021 4.87 

2022 5.09 

2023 5.33 

2024 5.43 

2025 3.82 

 

Tabel di atas menunjukkan tren pertumbuhan 

pengguna internet secara global. Peningkatan ini 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

infrastruktur yang lebih merata dan harga perangkat 

yang semakin terjangkau, serta penetrasi yang  

semakin besar di negara-negara berkembang. 

Peningkatan ini juga didorong oleh kehadiran  

teknologi 4G dan 5G yang memungkinkan akses  

 

 

internet lebih cepat dan lebih stabil, bahkan di 

daerah yang sebelumnya sulit dijangkau. 

 

3.2 Dampak Internet terhadap Sektor Ekonomi 

Peran jaringan internet dalam sektor ekonomi 

semakin krusial dengan adanya perubahan model 

bisnis yang semakin mengandalkan platform 

digital. E-commerce, fintech, dan berbagai layanan 

berbasis internet lainnya kini menjadi penggerak 

utama perekonomian digital. Berdasarkan data, 

transaksi e-commerce global diperkirakan akan 

mencapai $7.96 triliun pada tahun 2027 [17]. 
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Gambar 1. Perkiraan pertumbuhan nilai transaksi e-commerce 

[Sumber: sellerscommerce, 2024] 

 

Grafik ini menggambarkan pertumbuhan transaksi 

e-commerce dari tahun 2021 hingga 2027, nilainya 

terus meninngkat akibat pandemi COVID-19 yang 

mendorong peningkatan transaksi digital. Adopsi 

layanan digital meningkat pesat di sektor 

perdagangan, pembayaran, dan pengiriman barang. 

 

Dengan adanya teknologi digital dan internet, 

model bisnis tradisional yang mengandalkan 

transaksi tatap muka kini mulai bergeser ke 

transaksi online. Layanan fintech, seperti 

pembayaran digital dan peminjaman daring, 

memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 

berbagai transaksi ekonomi, yang sebelumnya 

memerlukan proses panjang dan tatap muka. 

3.3 Tantangan dalam Penggunaan Internet 

Meskipun manfaat yang ditawarkan oleh internet 

sangat besar, sejumlah tantangan yang signifikan 

tetap ada, salah satunya adalah kesenjangan digital. 

Data dari ITU (International Telecomunication 

Union) pada 2023 menunjukkan bahwa sekitar 2,6 

miliar orang di dunia masih belum memiliki akses 

internet, hal ini dipengaruhi oleh faktor kurangnya 

dukungan pemerintah, biaya yang tidak terjangkau, 

kurangnya keterampilan digital serta ketersediaan 

infrastruktur yang terbatas di wilayah pedesaan dan 

terpencil [18]. 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Statistik Rerata Pengguna Internet Di Berbagai Regional 

[Sumber: datareportal, 2021] 

 

Gambar ini menunjukkan peta dunia yang 

menggambarkan tingkat akses internet di berbagai 

negara, dengan penekanan pada kawasan Afrika 

dan Asia. Negara-negara ini masih menghadapi 

tantangan besar dalam menyediakan infrastruktur 

internet yang memadai bagi seluruh lapisan 

masyarakat [19]. 

Selain kesenjangan akses, tantangan besar lainnya 

adalah ancaman terhadap keamanan siber dan 

privasi pengguna. Seiring dengan meningkatnya 

ketergantungan pada internet, ancaman siber juga 

semakin berkembang. Ancaman seperti pencurian 

identitas, penipuan, gangguan sistem, dan serangan 

malware dapat membahayakan data pribadi dan 

merusak kepercayaan pengguna. Perlindungan 

terhadap pengguna menjadi sangat penting untuk 

menjaga keamanan dan privasi di era digital. 

Secara global, kerugian akibat serangan siber 
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diperkirakan mencapai ratusan miliar per tahun, 

menunjukkan urgensi penguatan sistem keamanan 

[20]. 

 

3.4  Upaya Mengatasi Tantangan 

Untuk mengatasi kesenjangan digital, banyak 

negara dan organisasi internasional, seperti ITU 

mengimplementasikan berbagai program untuk 

memperluas akses internet di daerah yang belum 

terjangkau [21]. Beberapa negara berkembang juga 

mulai mengembangkan infrastruktur 5G dan satelit 

internet, yang diyakini dapat mempercepat 

penyebaran internet di daerah-daerah terpencil [22-

23]. 

 

Selain itu, berbagai kebijakan tentang perlindungan 

data pribadi dan regulasi terkait keamanan siber 

semakin diperkenalkan untuk memberikan 

perlindungan yang lebih baik kepada pengguna. Di 

Eropa, misalnya, penerapan regulasi seperti GDPR 

(General Data Protection Regulation) bertujuan 

untuk meningkatkan perlindungan privasi data 

pribadi di internet [22]. 

 

4. KESIMPULAN 

Jaringan internet telah membawa dampak 

signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, mulai 

dari komunikasi hingga sektor ekonomi, 

pendidikan, dan layanan publik. Peningkatan 

jumlah pengguna internet yang pesat dan kemajuan 

teknologi, seperti 4G dan 5G, menunjukkan bahwa 

internet telah menjadi infrastruktur yang 

mendukung kemajuan global. Meskipun demikian, 

tantangan besar seperti kesenjangan digital, 

ancaman terhadap keamanan siber, dan 

perlindungan privasi pengguna masih menjadi isu 

utama yang perlu mendapat perhatian lebih. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengembangan 

internet yang inklusif dan aman menjadi kunci 

untuk memastikan manfaat internet dapat dinikmati 

oleh semua lapisan masyarakat. Penelitian lanjutan 

dapat difokuskan pada analisis lebih dalam 

mengenai kebijakan untuk mengatasi kesenjangan 

digital, serta riset terkait perlindungan data pribadi 

dan keamanan siber yang semakin penting seiring 

pesatnya perkembangan teknologi. 
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